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TRADISI TEMU MANTEN ADAT JAWA; WUJUD AKULTURASI BUDAYA
MASYARAKAT JAWA DI SUMATERA

JAVANESE TRADITIONAL CULTURE “TEMU MANTEN": PART OF
JAVANESE ACCULTURATION SOCIETY IN SUMATERA
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Abstract

This reseach aims to describe the acculturation of the
Javanese traditional clture wich name is “Temu
Manten.This i the cultural root of the Javanese people
that has occurred in all parts of Sumatra Researcher
used qualitative research, it is descriptive type by
Schutz's phenomenological theory research approach
The researcher describes a symptom, foct, event and
problem. The researcher used two primary data sources
(observations and interviews) and secondary (the results
of research, books and other sources as other data
sources). The researcher took pumposive sampling to
determine the informants. Analytical descriptive is used
by researcher to describe their findings. As the results of
this study found that the acculturation of the Javanese
traditonal cutture which called as “Temu Manten” in
Sumatra does not only occur in certain areas, but has
occurred in various regions in Sumatra. The factors that
influenced  the acculturation of this culture are. the.
existence of transmigration, - migration, inter-ethnic
marriage, level of education, modemization and.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang
akulturasi budaya femu manten adat lJawa yang
merupakan akar budaya masyarakat jawa sudah terjadi
di seluruh wilayah Sumatera. Peneliti menggunakan
penelitian kualitatif dengan  jenis deskriptif dengan
pendekatan teori fenomenolgi Schutz. Dengan
menggunakan tipe deskripti, peneliti mendeskripsikan
suatu gejala, fakta, peristiwa dan masalah. Peneliti
menggunakan dua sumber data primer (observasi dan
wawancara) dan sekunder (hasil penelitian, buku dan
sumber lainnya sebagai sumber data lainnya). Penelti
mengambil purpossive sampling dalam menentukan
informan. Deskriptif anlitis digunkan oleh peneliti
dalam  mendeskripsikan hasil temuannya.  Hasil
penelitan ini adalah akulturasi budaya temu manten
adat Jawa di Sumatera tidak hanya terjadi pada wilayah
tertentu, melainkan telah terjadi diberbagai wilayah di
Sumatera. Faktor-faktor yang mempengaruhi adanya
akulturasi budaya ini adalah; adanya transmigrasi,
migrasi, pernikahan antar suku, tingkat pendidikan,



